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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya kemampuan visualisasi spasial bagi siswa sekolah dasar, 

terutama dalam memahami konsep bangun datar. Masalah yang sering dihadapi adalah siswa mengalami 

kesulitan dalam membayangkan bentuk keruangan dalam pikiran mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektifitas model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terintegrasi pendekatan Deep 
Learning pada visualisasi spasial siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan jenis eksperimen time 

series dengan desain insterrupted time series design. Hasil penelitian menunjukan bahwa uji normalitas 

pada pre-test menunjukan p-value 0,090, sedangkan pada post-test menunjukan 0,409. Nilai tersebut 

berdistribusi normal pada taraf signifikansi 0,01. Pada hasil hipotesis menunjukan bahwa H0 ditolak 

sedangkan H1 diterima. Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Project Based Learning (PjBL) terintegrasi Deep Learning Efektif memberikan peningkatan terhadap 

kemampuan visualisasi spasial siswa pada materi bangun datar kelas IV sekolah dasar. 

Kata Kunci: Project Based Learning (PjBL), Deep Learning, Visualisasi Spasial 

 

PENDAHULUAN 

Kemampuan visualisasi spasial merupakan salah satu kemampuan kognitif yang penting dalam 

pembelajaran matematika di sekolah dasar. Kemampuan ini memungkinkan siswa dalam memahami, 

membayangkan, memanipulasi, serta menginterpretasikan objek dalam bentuk dua dimensi maupun tiga 

dimensi sehingga membantu siswa dalam menyelesaikan berbagai permasalahan matematika. Individu 

dengan kecerdasan ini sangat baik dalam membiasakan diri dalam ruang. Mereka dapat memahami 

hubungan antar objek yang memperkirakan bagaimana perubahan posisi atau bentuk yang akan 

mempengaruhi struktur keseluruhan. Kecerdasan visual-spasial memainkan peran penting dalam kreativitas 

dan kemampuan menggambar, yang memungkinkan individu untuk mengekspresikan ide-ide secara visual 

(Salsabila dkk., 2024). 

Menurut Haas dalam (Syafiqah dkk., 2020) karakteristik dalam visualisasi spasial dibagi menjadi 4, 

yaitu imaging (pengimajinasian), conceptualizing (pengonsepan), problem-solving (pemecahan masalah), 

dan pattern-seeking (pencarian pola). Imaging merupakan kemampuan siswa dalam berimajinasi serta siswa 

dengan kecerdasan ini lebih mudah memahami materi dengan adanya bantuan gambar. Conceptualizing 

yaitu siswa memiliki kecerdasan kemampuan pemahaman suatu konsep dengan baik. i yaitu kemampuan 
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siswa dalam memecahkan satu masalah dengan menemukan solusi dengan baik. Pattern-seeking yaitu 

kemampuan siswa dalam mengaitkan dan menemukan pola yang sesuai dengan tepat. 

Meskipun demikian kemampuan visualisasi spasial siswa sekolah dasar masih tergolong rendah. 

Banyak siswa mengalami kesulitan ketika diminta membayangkan bentuk bangun datar maupun bangun 

ruang, menentukan hubungan antarobjek, maupun menyelesaikan soal yang memerlukan kemampuan 

rotasi dan transformasi visual. Siswa dengan visualisasi spasial yang baik akan mudah dalam memahami dan 

mampu menangkap suatu objek visual dengan sesuai objek. Kemampuan ini juga mendukung siswa dalam 

menghubungkan imajinasi visual dengan konsep nyata sehingga hasil karya yang dihasilkan lebih tepat dan 

bermakna. Adapun seperti pada saat pembelajaran siswa lebih menyukai dengan menggunakan media 

animasi menarik yang memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran (Puspita & Sesrita, 2022). 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan visualisasi spasial 

adalah dengan menerapkan pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL). Model 
Project Based Learning (PjBL) atau yang dikenal dengan pembelajaran berbasis proyek yaitu suatu model 

yang menitikberatkan pada proses yang mendorong keterlibatan aktif siswa melalui kegiatan merancang, 

mengerjakan, dan menyelesaikan proyek. Hal ini menempatkan siswa sebagai penggerak utama dalam 

membangun pengetahuannya secara mandiri, didukung oleh guru yang bertindak sebagai fasilitator yang 

memfasilitasi setiap tahapan proses belajar (Karina Puspa Kusuma dkk., 2023). 

Penerapan Project Based Learning (PjBL) akan semakin optimal apabila dipaduklan dengan 

pendekatan Deep Learning yang menekankan pembelajaran bermakna, berkesadaran, dan menyenangkan. 

Dalam dunia Pendidikan, Deep Learning merupakan sebuah pendekatan yang mendorong konsep 

pembelajaran secara mendalam, bukan hanya menghafal informasi. Pendekatan ini mendorong siswa agar 

mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan kognitif yang sudah dipelajari sebelumnya, sehingga 

tercipta pembelajaran yang lebih mendalam (Fatmawaty Fatmawaty, 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektifitas penerapan 

Project Based Learning terintegrasi Deep Learning pada visualisasi spasial siswa sekolah dasar pada materi 

bangun datar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai refrensi dalam memilih model 

pembelajaran yang inovatif serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran matematika 

yang lebih efektif, bermakna, dan berpusat pada peserta didik. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen time series melalui 

desain Interrupted Time Series Design. Desain ini dipilih untuk mengetahui efektivitas model Project Based 
Learning (PjBL) terintegrasi Deep Learning pada visualisasi spasial siswa sekolah dasar dengan 

membandingkan hasil sebelum dan sesudah diberikan perlakuan tanpa menggunakan kelas kontrol. Alur 

kegiatan yang pertama yaitu memberikan soal pre-test untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum 

diberikan perlakuan, setelah itu kemudian diberikan soal post-test untuk mengukur kemampuan setelah di 

berikan pembelajaran menggunakan Model Project Based Learning (PjBL) terintegrasi Deep Learning. Hasil 

pre-test dan post-test selanjutnya dibandingkan untuk menilai efektivitas pembelajaran menggunakan Model 

Project Based Learning (PjBL) terintegrasi Deep Learning pada visualisasi spasial siswa sekolah dasar. 

Penelitian dilaksanakan di SD Negri Jatirejo, kecamatan Wonoasri, kab madiun. Dengan subjek 

penelitian seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 17 siswa, yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 8 siswa 

perempuan. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling (sampel jenuh) yaitu seluruh 

populasi dijadikan sebagai sampel dikarenakan jumlah keseluruhan relatif kecil. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan metode tes. Instrument berupa soal pilihan ganda berjumlah 20 soal yang 
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disusun berdasarkan 4 indikator yaitu imaging (pengimajinasian), conceptualizing (pengonsepan), problem-

solving (pemecahan masalah), dan pattern-seeking (pencarian pola). Setiap tahap tes dikerjakan dalam 

waktu 35 menit atau satu jam pelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektifitas model Project Based Learning (PjBL) 

terintegrasi deep learning pada visualisasi spasial siswa kelas IV sekolah dasar pada materi bangun datar. 

Data diperoleh melalui dua tahap yaitu pre-test dan post-test, pre-test dilakukan sebelum pembelajaran 

sedangkan post-test setelah diberikan pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL) 

terintegrasi deep learning pada 17 siswa. Rata-rata yang diperoleh pada nilai pre-test yaitu 66,7, sedangkan 

pada nilai post-test meningkat dengan rata-rata yang diperoleh yaitu 77,3. Perbandingan nilai pre-test dan 

post-test disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Nilai Pre-test dan Post-test Visualisasi Spasial 

 

Sebaran data Pre-test dan Post-test secara lebih rinci disajikan dalam bentuk statistik deskriptif pada 

Tabel 1. 

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Nilai Pre-test dan Post-test 

Data N Rata-rata Minimum Maxsimum Standar 

Deviasi 

Variasi 

Pre-test 17 66,7 50 80 8,564 73,356 

Post-test 17 77,3 60 90 7,692 59,169 

 

Kemudian dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data pre-test dan post-test 
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada pre-test menunjukan nilai signifikasi sebesar 0,90 sedangkan 

pada post-test menunjukan nilai sebesar 0,409. Kedua nilai tersebut lebih besar daripada taraf signifikasi 

yang telah ditentukan yaitu 0,01, sehingga   H0 diterima dan data dapat dinyatakan berdistribusi normal. 

Rincian hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Data  N  p-value(sig) Taraf Signifikan Keputusan Uji 

Pre-test 17 0,090 0,01 H0 diterima 

Post-test 17 0,409 0,01 H0 diterima 
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Setelah data berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji hipotesis yang menggunakan analisis 

paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan kemampuan visualisasi spasial sebelum dan setelah 

perlakuan. Hasil pengujian memperoleh nilai t sebesar 6,010 dengan nilai signifikasi kurang dari 0,001. Jadi 

nilai signifikasi lebih kecil dari 0,01, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil tersebut membuktikan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan visualisasi spasial sebelum dan sesudah menerapkan 

pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL) terintegrasi deep learning. Rangkuman 

hasil uji hipotesisi disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis (Paired Sample T-test) 

Data  t-hitung p-value(sig.) Taraf Signifikan Keputusan Uji 

Pre-test – Post-test 6,010 0,000 0,01 H0 ditolak 

 

Pembahasan 

Hasil Berdasarkan hasil analisis data, peningkatan kemampuan visualisasi spasial siswa 

dipengaruhi oleh karakteristik model Project Based Learning (PjBL) yang menempatkan sisswa sebagai 

pusat pembelajaran. hal ini ditujukan oleh nilai rata-rata post-test pada saat penerapan menggunakan model 

Project Based Learning (PjBL) lebih tinggi yaitu sebesar 77,3 daripada rata-rata pre-test yaitu sebesar 66,7. 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan satu faktor penting dalam menciptakan suatu 

proses pembelajaran yang bermakna. karena mampu memfasilitasi siswa dalam mengembangkan 

pengetahuan, serta meningkatkan keterlibatan aktif selama pembelajaran. Seperti model Project Based 

Learning (PjBL) memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar, kerja sama tim, serta pengembangan 

keterampilan (Aisyah & Novita, 2025). Selain itu model Project Based Learning (PjBL) mendorong siswa 

untuk bertanggung jawab atas pelajaran mereka sendiri (Ospankulova dkk., 2025). 

Hasil penelitian setelah menerapkan model Project Based Learning (PjBL) terintegrasi deep 

learning terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan visualisasi spasial siswa yang dapat ditinjau dari 

hasil nilai test. Saat proses pembelajaran berlangsung siswa terlihat aktif dan antusias mengikuti 

pembelajaran. karena model Project Based Learning (PjBL) memungkinkan siswa untuk belajar mencari 

solusi, merancang ide dan berkerja sama antar siswa (Maros dkk., 2023). Pembelajaran berbasis proyek 

mendorong siswa untuk bekerja sama dengan anggota kelompok untuk menyelesaikan tugas dan guru 

hanya membimbiung pada saat pelaksanaan proyek (MacLeod & Van Der Veen, 2020). 

Secara keseluruhan hasil penelitian menunjukan bahwa model model Project Based Learning 

(PjBL) efektif dalam meningkatkan kemampuan visualisasi spasial siswa sekolah dasar yang meliputi 

karakteristik imaging (pengimajinasian), conceptualizing (pengonsepan), problem-solving (pemecahan 

masalah), dan pattern-seeking (pencarian pola). Pembelajaran berbasis visual efektif dalam meningkatkan 

kemampuan spasial siswa serta mendorong mereka dalam pembelajaran jangka Panjang (Lowrie dkk., 

2018).  Jika dilihat dari temuan di lapangan, menunjukan bahwa siswa setelah diberikan perlakuan 

menggunakan model Project Based Learning (PjBL) lebih aktif dibandingkan dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional. Hasil penelitian menunjukan bahwa Project Based Learning secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar siswa dibanding dengan pembelajaran tradisional (Markula & Aksela, 2022). 

Hasil belajara yang didasarkan pada proyek sangat mempengaruhi hasil belajar siswa agar lebih kratif, aktif 

dan interaktif. Dengan penerapan model Project Based Learning (PjBL), penelitian ini diharapkan akan 

meningkatkan hasil belajar siswa serta membuat matematika lebih mudah dipahami (Purnomo dkk., 2025). 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil analisis data yang telah diperoleh, dan pembahasan dalam penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terintegrasi Deep 

Learning efektif meningkatkan kemampuan visualisasi spasial siswa pada materi bangun datar. Efektifitas ini 

dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada materi bangun datar yang mengalami peningkatan setelah 

diberikan perlakuan menggunakan model Project Based Learning yang menunjukan nilai post-test yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pre-test. Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Project 

Based Learning (PJBL) terintegrasi deep learning efektif meningkatkan hasil visualisasi spasial siswa pada 

materi bangun datar kelas IV sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model Project Based Learning (PjBL) terintegrasi Deep 

Learning dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran matematika disekolah dasar, khususnya 

pada materi bangun datar untuk meningkatkan kemampuan visualisasi spasial siswa. Guru diharapkan 

dapat mengembangkan pembelajaran berbasis proyek dengan memanfaatkan media yang sesuai sehingga 

siswa lebih termotivasi dan aktif pada saat pembelajaran. 
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